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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh hobi dan work-life 

balance terhadap kesehatan mental karyawan, serta menguji peran stres kerja 

sebagai variabel mediasi. Populasi penelitian difokuskan pada karyawan Bank 

Syariah Indonesia di Kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik purposive sampling terhadap 100 responden. Data 

dianalisis menggunakan metode Partial Least Square-Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4.1. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa work-life balance dan stres kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kesehatan mental, sedangkan hobi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kesehatan mental. Selain itu, hobi dan work-life balance terbukti 

berpengaruh terhadap stres kerja. Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa stres 

kerja berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara hobi dan work-life 

balance terhadap kesehatan mental.  

Kata kunci: hobi, work-life balance, stres kerja, kesehatan mental.   
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ABSTRACT 

 

This research aims to analyze the effect of hobbies and work-life balance on 

employees’ mental health, as well as to examine the role of work stress as a 

mediating variable. This research population focused on employees of Bank 

Syariah Indonesia in Banda Aceh. This study used a quantitative approach with 

purposive sampling techniques on 100 respondents. The data were analyzed using 

the Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method with 

the help of SmartPLS software version 4.1. The result show that work-life balance 

and work stress significantly affect mental health, while hobbies do not significantly 

affect mental health. In addition, hobbies and work-life balance are proven to affect 

work stress. The test result also show that work stress acts as mediating variable in 

the relationship between hobbies and work-life balance on mental health.  

Keywords: hobbies, work-life balance, work stress, mental health.  

  



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun belakangan ini, kesehatan mental telah 

mengalami peningkatan yang signifikan terutama dalam lingkungan kerja 

modern. Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization/WHO) 

(2022) mengartikulasikan kesehatan mental sebagai suatu keadaan optimal 

dari kesejahteraan, yang memampukan individu untuk mengendalikan stres 

kerja, mewujudkan potensi pekerjaan yang substansial, dan berkontribusi 

secara konstruktif bagi lingkungannya. Di tengah persaingan ekonomi yang 

semakin kompetitif, terutama dalam industri jasa keuangan, kesehatan 

mental tidak hanya merupakan refleksi dari determinan intrinsik, namun 

juga memberikan dampak langsung terhadap keberlangsungan kinerja 

organisasi. 

Kesehatan mental dipahami sebagai kondisi psikologis seseorang 

dapat beradaptasi serta menyesuaikan diri terhadap berbagai tekanan 

maupun permasalahan yang dating baik dari dalam dirinya (internal) 

maupun dari lingkungan luar (eksternal) (Anwar & Julia, 2021). Kesehatan 

mental yang buruk dapat menurunkan produktivitas serta kualitas hidup 

individu melalui gejala seperti depresi, kecemasan, dan kelelahan 

emosional. Sebaliknya, kondisi kesehatan mental yang optimal 

memungkinkan seseorang untuk merasakan kenikmatan dalam rutinitas 

harian dan menghargai kehadiran orang-orang di lingkungannya. 
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Berdasarkan data dari World Health Organization (2024) tentang 

kondisi kesehatan mental yang berkaitan dengan dunia kerja di tingkat 

global. Sekitar 60% penduduk dunia berada dalam usia bekerja, dan 61 % 

di antaranya bekerja di sektor informal.  

 

Gambar 1. 1 Data World Health Organization 

Dari sisi kesehatan mental, terdapat sekitar 301 juta orang yang hidup 

dengan gangguan kecemasan dan 208 juta lainnya mengalami depresi. Pada 

tahun 2019, tercatat 703 ribu orang meninggal karena bunuh diri. Di tahun 

yang sama, sekitar 15% pekerja usia produktif dilaporkan memiliki 

gangguan mental. Selain itu, hasil riset Puplix, 52% penduduk Indonesia 

mengaku memiliki gangguan kesehatan mental, diantaranya yang paling 

sering muncul adalah perubahan suasana hati atau mood yang tidak stabil 

(26%). Banyak juga yang mengalami gangguan pola tidur serta rasa cemas 

yang berlebihan (Databoks, 2022). 

Survei Kementerian Kesehatan (2023) menunjukkan bahwa satu dari 

lima pekerja mengalami masalah kesehatan mental. Di antara berbagai 
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sektor pekerjaan, karyawan yang bekerja di sektor jasa keuangan tergolong 

sebagai kelompok yang paling rentan, terutama disebabkan oleh tingginya 

tuntutan pekerjaan serta ekspektasi kinerja yang intens. Secara keseluruhan, 

temuan-temuan tersebut menegaskan besarnya skala permasalahan 

kesehatan mental serta memperkuat urgensi untuk mengimplementasikan 

langkah-langkah perlindungan yang komprehensif, sekaligus memperkuat 

upaya promosi kesehatan mental di lingkungan kerja. 

 

Sumber: Databoks (2022) 

Gambar 1. 2 Faktor Kesehatan Mental Karyawan 

Berdasarkan Pekerjaan 

Data empiris mengindikasikan bahwa pegawai bank memiliki 

kecenderungan yang lebih besar untuk terpapar risiko masalah kesehatan 

mental dibandingkan dengan tenaga kerja di sektor lain. Fenomena ini dapat 

dijelaskan oleh karakteristik pekerjaan di industri perbankan yang 

cenderung menuntut, seperti adanya target kerja yang ketat, tuntutan untuk 

aktif melayani nasabah, serta keharusan menjaga kinerja operasional tetap 

optimal. Kondisi lingkungan kerja tersebut dapat menimbulkkan tekanan 
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psikologis yang cukuo tinggi, sehingga berpotensi meningkatkan risioko 

munculnya gangguan kesehatan mental pada karyawan (Databoks, 2022).  

Model Job Demands–Resources (JD-R), oleh Bakker dan Demerouti 

(2007), menawarkan kerangka teoretis untuk menjelaskan fenomena ini. 

Kerangka ini menyatakan bahwa tuntutan pekerjaan yang tinggi dapat 

menguras energi psikologis dan emosional karyawan, sehingga 

meningkatkan stres kerja dan menurunkan tingkat kesehatan mental. 

Sebaliknya, adanya sumber daya kerja seperti dukungan organisasi, 

fleksibilitas dalam bekerja, serta lingkungan kerja yang nyaman dapat 

menjadi faktor pelindung. Hal tersebut dapat membantu mengurangi 

dampak negatif dari tuntutan pekerjaan dan menjaga kondisi psikologis 

karyawan tetap stabil (Bakker & de Vries, 2021).  

Dalam upaya menjaga dan meningkatkan kesehatan mental, individu 

memerlukan berbagai strategi adaptif yang dapat membantu mereka 

mengelola tekanan dan tuntutan kehidupan sehari-hari (Origin et al., 2000). 

Salah satu bentuk strategi tersebut adalah keterlibatan dalam hobi sebagai 

aktivitas rekreatif, seperti berolahraga, seni, membaca, maupun kegiatan 

sosial lainnya, dapat menjadi mekanisme pemulihan yang efektif untuk 

menurunkan tingkat stres sekaligus menjaga kestabilan emosional. 

Berdasarkan Job Demands–Resources (JD-R) Model, hobi dapat berfungsi 

sebagai sumberdaya pribadi yang memperkuat kemampuan individu 

menghadapi tuntutan kerja yang tinggi. Hobi dapat berperan sebagai 
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mekanisme coping stress yang memungkinkan karyawan melepaskan 

tekanan pekerjaan serta mempertahankan kestabilan emosional. 

Berbagai temuan empiris turut memperkuat peran positif hobi dalam 

meningkatkan kesehatan mental dan kesejahteraan secara menyeluruh, baik 

dari aspek emosional, psikologis, maupun sosial (Michelle Cleary et al., 

2025). Studi lintas 16 negara oleh (Mak et al., 2023) menunjukkan bahwa 

keterlibatan yang konsisten dalam aktivitas hobi dapat meningkatkan 

kesejahteraan mental serta penurunan risiko depresi. Namun demikian, 

kesehatan mental tidak hanya dipengaruhi oleh strategi individu, melainkan 

juga oleh kemampuan dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan 

kehidupan pribadi.  

Dalam kerangka tersebut, keseimbangan antara tanggung jawab 

profesional dan kehidupan pribadi merupakan determinan krusial bagi 

kesejahteraan psikologis karyawan. Individu yang mampu membangun 

integrasi yang harmonis antara pekerjaan dan kehidupan pribadi nya 

cenderung memiliki tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi serta kondisi 

kesehatan mental yang lebih baik (Gadzali, 2023). Sebaliknya, 

ketidakseimbangan dalam aspek tersebut dapat memicu kelelahan 

psikologis yang mendalam, menurunkan efektivitas kinerja, serta 

menimbulkan tekanan yang signifikan dalam hubungan interpersonal 

(Borgia et al., 2022). Dalam dunia perbankan, pencapaian keselarasan work-

life balance yang optimal seringkali terhambat oleh panjangnya jam kerja 
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serta tingginya tekanan untuk memenuhi target kinerja yang tinggi (River & 

Gabon, 2024). 

Di sektor perbankan, karyawan dihadapkan pada beragam tuntutan 

pekerjaan, yang meliputi target kinerja yang ketat, standar pelayanan 

nasabah yang tinggi, serta kompleksitas risiko pekerjaan. Kondisi ini secara 

kumulatif mendorong peningkatan stres kerja yang pada akhirnya 

berdampak negatif terhadap kesejahteraan psikologis karyawan (Patil & 

Kumawat, 2024). Apabila tidak dikelola dengan baik, stres kerja berpotensi 

berkembang menjadi burnout, menurunkan motivasi, serta memicu 

gangguan kesehatan mental yang lebih serius (Uddin, J., & Mahtab, 2025).  

Dalam konteks Bank Syariah Indonesia (BSI), tuntutan 

profesionalitas yang tinggi serta standar pelayanan berbasis nilai-nilai 

syariah menuntut karyawan untuk bekerja secara optimal. Kondisi ini 

seringkali membatasi waktu untuk kehidupan pribadi dan keluarga, 

sehingga menjadikan work-life balance sebagai aspek yang semakin 

penting. Seiring dengan pesatnya perkembangan industri perbankan syariah 

dan meningkatnya persaingan, karyawan tidak hanya dituntut untuk 

produktif, tetapi juga mampu menginternalisasi prinsip-prinsip syariah 

dalam pekerjaan mereka. Tekanan tersebut berpotensi meningkatkan stres 

kerja yang, apabila tidak diimbangi dengan strategi pengelolaan yang tepat 

seperti aktivitas hobi dan keseimbangan kehidupan kerja, dapat berdampak 

negatif terhadap kesehatan mental. 
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Meskipun telah terdapat sejumlah besar literatur yang mengkaji stres 

kerja dan work-life balance, seperti (Angel Anandita et al., 2025) dan 

(Hidayat, 2024), penelitian empiris yang secara simultan 

mengonseptualisasikan hobi sebagai dan work-life balance sebagai variabel 

independen, sekaligus menguji peran mediasi dari stres kerja, masih 

tergolong terbatas. Penelitian yang dilakukan oleh (Patil & Kumawat, 2024) 

menunjukkan bahwa penerapan work-life balance yang efektif mampu 

mereduksi tekanan kerja sekaligus meningkatkan kesejahteraan karyawan. 

Studi-studi terdahulu lebih banyak berfokus pada dampak stres kerja 

terhadap kesehatan mental atau work-life balance secara terpisah 

(Ramadhani, 2025). Padahal, hasil penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

hobi dan aktivitas rekreasional memiliki kontribusi signifikan dalam 

meredukasi stres serta menjaga stabilitas psikologis karyawan (Hidayat, 

2024).  

Selain itu, work life-balance yang baik tanpa adanya strategi personal 

seperti hobi cenderung kurang efektif dalam menjaga kesehatan mental 

jangka panjang (Agussalim et al., 2025). Hal ini menegaskan adanya 

kesenjangan dalam kajian empiris, khususnya terkait dengan interaksi 

sinergis antara aktivitas rekreasi serta peran stres kerja sebagai variabel 

mediasi dalam hubungan antara keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi 

dengan kesehatan mental secara keseluruhan, terutama dalam konteks 

operasional lembaga keuangan syariah.  
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Hobi dan Work-life Balance Terhadap Kesehatan Mental Karyawan Bank 

Syariah Indonesia di Kota Banda Aceh Dengan Stres Kerja Sebagai 

Variabel Mediasi”  menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis yang signifikan dalam 

pengembangan kajian kesehatan mental karyawan, sekaligus menghasilkan 

implikasi praktis yang aplikatif bagi organisasi dalam merancang intervensi 

yang lebih holistik dan efektif guna meningkatkan kesejahteraan tenaga 

kerja.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah hobi berpengaruh terhadap kesehatan mental karyawan? 

2. Apakah work-life balance berpengaruh terhadap kesehatan mental 

karyawan? 

3. Apakah hobi berpengaruh terhadap stres kerja karyawan? 

4. Apakah work-life balance berpengaruah terhadap stres kerja karyawan? 

5. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kesehatan mental karyawan? 

6. Apakah stres kerja memediasi pengaruh hobi terhadap kesehatan 

mental karyawan? 

7. Apakah stres kerja memediasi pengaruh work-life balance terhadap 

kesehatan mental karyawan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh hobi terhadap kesehatan mental karyawan 
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2. Menganalisis pengaruh work-life balance terhadap kesehatan mental 

karyawan 

3. Menganalisis penagruh hobi terhadap stres kerja karyawan 

4. Menganalisis pengaruh work-life balance terhadap stres kerja karyawan 

5. Menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kesehatan mental karyawan  

6. Menganalisis peran stres kerja dalam memediasi pengaruh hobi 

terhadap kesehatan mental karyawan 

7. Menganalisis peran stres kerja dalam memediasi pengaruh work-life 

balance terhadap kesehatan mental karyawan  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, dengan menempatkan stres kerja sebagai variabel mediasi 

dalam hubungan tersebut, khususnya pada karyawan Bank Syariah 

Indonesia, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai hubungan antara preferensi individu, work-

life balance, dan kesehatan mental karyawan. Penelitian ini juga 

mengaplikasikan kerangka teoretis Job Demands–Resources (JD-R) 

dalam konteks nyata sektor perbankan syariah. Selain itu, proses 

penelitian ini membantu peneliti dalam memperkuat kemampuan 

metodologis, terutama dalam aspek pengelolaan data, pengumpulan 

data, serta analisis empiris yang berkaitan dengan kesehatan mental di 

lingkungan kerja. 

2. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

keilmuan dalam bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya 
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yang berkaitan dengan isu kesehatan mental pada sektor perbankan 

syariah. Temuan penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai 

peran preferensi sebagai personal resources yang berinteraksi dengan 

work-life balance, serta memperjelas fungsi stres kerja sebagai variabel 

mediasi yang memengaruhi kesehatan mental karyawan. Dengan 

demikian, penelitian ini berpotensi menjadi referensi penting dalam 

pengembangan teori, memperluas diskursus akademik, serta menjadi 

landasan bagi penelitian selanjutnya terkait kesejahteraan karyawan, 

baik di sektor perbankan maupun organisasi secara umum. 

3. Bagi praktisi, khususnya bagi manajemen Bank Syariah Indonesia, 

penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai berbagai faktor yang memengaruhi kesehatan mental 

karyawan. Penelitian ini juga menekankan pentingnya mendorong 

keterlibatan karyawan dalam aktivitas rekreasi sebagai upaya untuk 

meningkatkan kesejahteraan serta mengurangi dampak negatif stres 

kerja. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam 

perumusan kebijakan organisasi, seperti penyediaan fleksibilitas waktu 

kerja dan kegiatan rekreasi yang sesuai dengan minat karyawan. 

Optimalisasi kebijakan tersebut berpotensi meningkatkan loyalitas 

karyawan terhadap organisasi, produktivitas, serta kepuasan kerja. 
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E. Sistematika Penulisan 

Strruktur penulisan pada penelitian ini terdiri dari lima bab yang saling 

berkaitan. Struktur penulisan ini memberikan gambaran umum serta rincian 

penelitian. Adapun sistem penulisan pada penelitian ini, yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini memuat landasan awal penelitian yang mencakup 

latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, signifikansi atau manfaat penelitian, serta 

gambaran umum mengenai struktur keseluruhan karya 

ilmiah.  

BAB II : LANDASAN TEORI  

Bab ini mengkaji secara komprehensif dasar-dasar teoretis 

yang mendasari penelitian, meliputi konsep dan teori yang 

relevan dengan variabel yang diteliti. Selain itu, teori dari 

masing masing variable juga akan dijelaskan dalam bab ini. 

Bab ini juga mencakup tinjauan terhadap penelitian 

terdahulu dan pengembangan hipotesis, yaitu penyusunan 

hipotesis berdasarkan argument logis maupun teori dan hasil 

penelitaian terdahulu yang mendukung. Bab ini juga 

menjelaskan model penelitian serta kerangka teori. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan pendekatan metodologi yang digunakan 

dalam penelitian, termasuk desain penelitian dan tahapan 
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pelaksanaannya. Uraian tersebut mencakup jenis penelitian, 

sumber dan jenis data, karakteristik demografi serta teknik 

penentuan sampel, prosedur pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, serta metode analisis data yang 

digunakan untuk menguji hipotesis. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil pengolahan dan analisis data, 

disertai dengan interpretasi yang komprehensif terhadap 

temuan penelitian. Penyajiannya disusun secara sistematis 

dalam beberapa subbagian yang bertujuan untuk 

menjelaskan hasil penelitian sekaligus menjawab pertanyaan 

penelitian yang telah dirumuskan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab terakhir ini berisi rangkuman kesimpulan yang 

diperoleh dari hasil penelitian. Selain itu, disampaikan pula 

kontribusi penelitian bagi para pemangku kepentingan, 

keterbatasan yang dihadapi selama penelitian, serta 

rekomendasi yang dapat menjadi acuan bagi penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

pada bab sebelumnya, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat hubungan langsung yang signifikan antara 

partisipasi hobi dan kesehatan mental, menunjukkan bahwa 

keterlibatan dalam aktivitas hobi belum terbukti secara statistik 

mampu memengaruhi kondisi kesehatan mental. 

2. Work-life balance memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kesehatan mental. Semakin baik keseimbangan antara pekerjaan 

dan kehidupan pribadi, semakin baik pula kondisi kesehatan 

mental karyawan. 

3. Hobi menunjukkan pengaruh yang relatif lemah namun masih 

dapat diterima secara statistik terhadap stres kerja pada tingkat 

signifikansi 10%. Temuan ini menunjukkan adanya hubungan 

yang terbatas antara partisipasi dalam aktivitas hobi dan tingkat 

stres kerja karyawan. 

4. Work-life balance berpengaruh signifikan terhadap tingkat stres 

kerja, di mana perubahan dalam keseimbangan antara kehidupan 

profesional dan pribadi cenderung diikuti oleh perubahan dalam 

tingkat stres yang dirasakan di lingkungan kerja. 
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5. Stres kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kesehatan 

mental. Hasil ini menegaskan bahwa peningkatan tingkat stres 

kerja berkaitan erat dengan penurunan kondisi kesehatan mental 

karyawan. 

6. Hobi memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kesehatan 

mental melalui stres kerja pada tingkat signifikansi 10%. Dalam 

konteks ini, beban kerja berlebihan berperan sebagai variabel 

mediasi yang menjelaskan hubungan antara keterlibatan dalam 

aktivitas rekreasi dan kondisi psikologis karyawan.  

7. Work-life balance berpengaruh tidak langsung terhadap 

kesehatan mental melalui stres kerja. Temuan ini menekankan 

peran penting stres kerja sebagai mediasi yang menjelaskan 

hubungan antara wlb dan kesehatan mental karyawan.  

B. Keterbatasan penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan: 

1. Responden penelitian hanya terdiri dari karyawan Bank Syariah 

Indonesia pada satu lokasi tertentu. Hal ini membatasi 

generalisasi temuan, karena budaya kerja, tuntutan tugas, dan 

dinamika organisasi dapat berbeda antara satu kota dengan yang 

lain. 

2. Studi empiris yang membahas pengaruh stres kerja dan 

kesehatan mental pada konteks karyawan perbankan masih 
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relatif terbatas. Selain itu, penelitian yang mengkaji peran hobi 

dalam konteks karyawan perbankan juga belum banyak 

ditemukan. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil empiris yang diperoleh dalam penelitian ini, 

beberapa rekomendasi dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagi pihak manajemen, penting untuk memperkuat upaya dalam 

mengembangkan kebijakan dan praktik yang mendukung 

terciptanya work-life balance karyawan. Organisasi perlu 

memprioritaskan inisiatif strategis yang memungkinkan 

terwujudnya integrasi yang lebih optimal antara tuntutan 

pekerjaan dan kehidupan pribadi. Selain itu, penyediaan 

dukungan manajemen stres yang komprehensif seperti program 

pelatihan terstruktur maupun layanan konseling profesional 

sangat dianjurkan untuk mengurangi dampak negatif stres kerja 

terhadap kesehatan mental. Penciptaan lingkungan kerja yang 

suportif dan kondusif bagi kesejahteraan psikologis menjadi 

faktor kunci dalam menjaga kinerja karyawan serta efektivitas 

organisasi secara keseluruhan. 

2. Bagi karyawan, diharapkan untuk proaktif dalam 

menyeimbangkan tanggung jawab profesional dan kehidupan 

pribadi. Hal ini dapat dicapai melalui manajemen waktu yang 

efektif, penetapan batas yang jelas antara pekerjaan dan aktivitas 
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pribadi, serta pemanfaatan periode istirahat secara optimal. 

Meskipun temuan empiris menunjukkan tidak adanya hubungan 

langsung yang signifikan antara hobi dengan penurunan stres 

kerja maupun peningkatan kesehatan mental, keterlibatan dalam 

aktivitas rekreasi tetap penting sebagai mekanisme pemulihan 

psikologis. Oleh karena itu, pekerja dianjurkan untuk terus aktif 

melakukan kegiatan yang mendukung kesejahteraan secara 

menyeluruh. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar meningkatkan 

cakupan wilayah penelitian tidak hanya pada satu daerah, tetapi 

mencakup daerah lainnya agar mendapatkan hasil yang lebih 

presentativeif dan generalisasi lebih kuat. Peneliti selanjutnya 

juga disarankan untuk menambahkan variabel lain karena 

penelitian ini masih terbatas pada variabel hobi, work-life 

balance, stres kerja, dan kesehatan mental. Penelitian berikutnya 

dapat mengkaji faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi 

kesehatan mental karyawan.    
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